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Abstrak 

 

Ketuhanan dalam agama Kristen inilah yang menarik perhatian para peneliti non Kristiani, 

karena menurut mereka ajaran agama yang dulunya mempercayai Allah Yang Esa dalam 

perkembangan sejara dan pemikiran umat Kristiani dapat berubah menjadi ajaran Trinitas. 

salah satu diantara mereka yang tertarik untuk mendalami agama ini adalah Abdullah Wasi' 

an. Beliau adalah seorang pakar Kristiologi di Indonesia dan banyak sekali karya-karyanya 

dalam bentuk tulisan dan hampir seluruhnya membahas tentang tanggapan atau 

pandangannya terhadap agama Kristen. Dalam memberikan pandangan atau tanggapan, 

beliau menggunakan dalil dari ayat-ayat Al-Qur'an, Hadis dan Alkitab milik agama Kristen. 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan atau pendapat 

Abdullah Wasi'an terhadap ketuhanan dalam agama Kristen? Apa yang menjadi dasar dari 

pendapatnya tersebut? Penulisan skripsi ini menggunakan metode library research (riset 

perpustakaan). Dengan menggunakan metode analisa induktif dan deduktif didapatlah pada 

akhir pembahasan suatu kesimpulan diantaranya bahwa Abdullah Wasi'an adalah seorang 

kristolog Muslim, ia berpendapat bahwa dalam agama Kristen terdapat kepercayaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa yang terdiri dari tiga oknum (Trinitas), berbeda dengan Islam yang 

mengajarkan ke-Esa-an Tuhan secara mutlak. Sedangkan penyaliban Al-Masih adalah ajaran 

Paulus, dan menurut Islam, Al-Masih (Yesus) tidak betiar-benar disalib, melainkan orang 

yang diserupakan dengannya (Yudas Iskariot) yang disalib. Ia berpendapat bahw.a ajaran 

Trinitas yang diyakini oleh umat Kristen itu adalah ajaran orang-orang kafir. Gereja tidak 

mempunyai arti khusus sebagaimana yang dimaksudkan oleh umat Kristen yang berarti 

"mereka yang dipisahkan" atau "yang terpanggil". Beliau berpendapat bahwa Gereja adalah 

bangunan tempat peribadatan bagi umat Kristen. 
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